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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai Evaluasi 

Kinerja Angkutan Umum (Bus Antar Kota Dalam Provinsi) adalah: 

1. Kinerja umum angkutan Antar Kota Dalam Provinsi memliki load 

factor 19% sedangkan headway 7 menit. Adapun jarak tempuh 

rata-rata 145,50 km dan waktu tempuh sebesar 2,45 jam.  

2. Berdasarkan diagram kartesius dapat disimpulkan tingkat pelayanan 

angkutan umum bus AKDP: 

a. Kuadran II Tingkat Kinerja sudah sesuai dengan tingkat 

kepentingannya,yaitu pernyataanya :  

1) memberikan tanda marka pada kursi untuk pembatasan 

jarak penumpang 

2) Informasi mengenai protokol kesehatan 

3) Perlengkapan menunjang bus 

4) Mewajibkan pengguna menggunakan masker  

5) Petugas menggunakan masker selama bertugas  

6) Sopir bus tertib berlalu lintas saat mengemudikan bus 

7) Petugas memberikan informasi pelayanan dengan jelas 

selama pelayanan  

8) Petugas penampilan rapih.  

b. Kuadran I tingkat kinerja sesuai dengan kepentingannya, 

namun pelaksanaannya belum terlaksana. Indikatornya adalah 

sebagai berikut : 

1) Penggunaan sistem pembayaran Cashless atau uang 

elektronik 

2) Jarak antar bangku tidak terlalu sempit 

3) Pengecekan suhu sebelum masuk bus 

c. Kuadran IV tingkat kinerja saangat berpengaruh terhadap 

tingkat pelaksanaanya sehingga berlebihan. Indikatornya 

adalah : 

1) Menyediakan Handsanitizer  
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2) Pembatasan kapasitas angkutan  

3) Kebersihan badan bus dilihat dari luar terjaga dengan baik 

4) Penetapan rute perjalanan bus sesuai dengan kebutuhan 

penumpang 

d. Kuadran III tingkat kinerja dengan tingkat kepentingannya 

kurang memuaskan. Indikatornya adalah sebagai berikut : 

1) Kedatangan bus tidak terlalu lama  

2) Tarif sesuai dengan pelayanan jasa yang diberikan 

3) Bus dalam kondisi optimal saat beroperasi 

V.2 Saran 

Memperhatikan hasil tersebut diatas, perlu dilakukan upaya 

sebagai berikut: 

1. Kajian terhadap load factor, waktu tempuh, dan jarak tempuh. 

2. Peningkatan pernyataan-pernyataan yang masih kurang sesuai 

dengan hasil analisis menggunakan diagram kartesius. 
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